BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode, dan Teknik Pengumpul Data
1. Pendekatan Pendlitian

Kajian penelitian ini menggunakan pendekatan kai#lit yakni
pendekatan yang dalam pengolahan data sejak meigduenyajikan dan
memverifikasi serta menyimpulkan data, tidak memgd@an perhitungan-
perhitungan secara matematis dan statistik, medairlkbih menekankan pada
kajian interpretatif. Sebagaimana Creswell (1998:¥Bemaparkan bahwa
penelitian kualitatif adalah :

Qualitative research is an inquiry process of understanding based on

distinct methodological traditions of inquiry that explore a social or

human problem. The researcher builds a complex, holistic picture,
analyses words, reports detailed views of informants, and conducts the
study in a natural setting.

Memaknai paparan di atas, bahwa penelitian kuidlitatalah proses
penelitian untuk memahami berdasarkan tradisi noddgd penelitian tertentu
dengan cara menyelidiki masalah sosial atau manuReneliti membuat
gambaran kompleks bersifat holistik, menganalisigtalkata, melaporkan
pandangan-pandangan para informan secara rinci, nd@akukan penelitian
dalam situasi alamiah.

Pemahaman lain tentang pendekatan kualitatif, MNasu1996:18)

menyebutnya sebagai penelitian naturalistik. Seb#dbasi lapangan penelitian

bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanymatalimanipulasi, diatur
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dengan eksperimen atau tes. Oleh karena itu, daig giperoleh adalah peristiwa
dari situasi yang alamiah tentang persepsi mhakeholder sekolah, proses
pembelajaran PKn demokratis, program kurikuler-akai# sekolah (intra dan
ekstra) dan sosio kultural kehidupan asrama di SM&ida Nusantara Kota
Bandung, untuk pengembangan budaya demokrasi tsishal.

Untuk memahami makna dari fenomena yang terjadiraeglamiah yang
berkaitan dengan kajian di atas, maka penelifpdran sebagdiey instrumen,
yang harus mengumpulkan data dengan mendatangsuaggsumber data
(Bogdan dan Biklen, 1990:27); perspeldific berperan sebagai instrumen untuk
memahami dan menjelaskan situasi dan perilaku kdesuakademika SMAT
Krida Nusantara Kota Bandung dalam mengembangkataylau demokrasi
konstitusional melalui modethool-based democracy education.

Penguatan argumentasi di atas disampaikan oleholbindan Guba
(1985:199) menyatakan bahwathe human-as-instrument is inclined toward
methods that are extensions of normal human activities: looking, listening,
speaing, reading, and the like; hanya manusia sebagai instrumen dapat memahami
makna interaksi antar manusia, membaca gerak nm&ayelami perasaan dan
nilai yang terkandung dalam ucapan atau perbuasponden (Nasution, 1996:9;

Moleong, 2005:9).

2. Metode Pendlitian
Penelitian kualitatif ini menggunakan metode stkasus ¢ase study).
Studi ini dimaksudkan untuk mengungkapkan dan mamahkenyataan-

kenyataan yang terjadi di lapangan sebagaimanayadasecara intensif,
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mendalam, mendetail dan komprehensif (Faisal, 2®)8:sehingga dapat
memberikan gambaran secara mendetail tentang bdatakang, sifat-sifat serta
karakter-karakter yang khas dari kasus, yang keanmudiari sifat-sifat khas di atas
akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum (N&467:65).

Semua data, secara langsung atau tidak langsurgy rgggvan dengan
kasus tersebut dikumpulkan. Data yang telah diphrotersebut disusun
sedemikian rupa sehingga mencerminkan coraknyayaebabuah kasus. Metode
penelitian kasus menghasilkan suatu corak atalkieareunggal yang menandai
kasus tersebut. Metode ini juga menyajikan suaserg@atan untuk melakukan
suatu analisa yang intensif dan mendalam meng&sairtunsur yang khusus dan
terperinci yang tercakup dalam kasus tersebut.

Dengan menggunakan studi kasus ini peneliti bephatapat
mengidentifikasi budaya demokrasi konstitusional lame Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dalam sebuah komunitas kewaggraancoOmmunity
civic) di lingkungan SMAT Krida Nusantara Kota Bandumpengan demikian
penelitian ini diharapkan mampu menjawab pertany@BnBagaimana persepsi
parastakeholder sekolah (Kepala Sekolah, Guru PKn, Pembantu Kepekalah,
dan siswa) tentang pembelajaran demokrasi di sekal2) Bagaimanakah
implementasi pembelajaran PKn; (3) Bagaimana ikluidaya sekolah diciptakan
dalam program kurikuler dan ekstra kurikuler untpgngembangan budaya
demokrasi konstitusional; (4) Bagaimana kehidupasioskultural siswa dalam

pola kehidupan berasranmtaoérding school).
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Beberapa arguemtasi dipilihnya metode studi kasilesnd penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Studi ini diharapkan dapat memberikan keleluasaaland menggunakan
beragam teknik pengumpulan data sebagai sarank om@njangkau dimensi
otentik dari permasalahan yang diteliti.

b. Memungkinkan peneliti dapat menggali dan mengkajproses model
pengembangan budaya demokrasi konstitusional mnel@endidikan
kewarganegaraan dalam perspedifool-based democracy education secara
mendalam dan menyeluruh.

Untuk memaksimalkan kualitas desain studi kasysmgingacu analisis

Yin (2009:25), peneliti berusaha melakukan penguglalam aspek; (jaliditas

konstruk, yaitu menetapkan ukuran operasional untuk koksegep yang akan

diteiliti; (2) validitas eksternal, yaitu dalam menetapkan wilayah suatu temuan
penelitian divisualisasikan, dan (8@iabilitas, yaitu membuat suatu prosedur

pengumpulan data yang dapat diinterpretasikan aheingsil yang sama.

3. Teknik Pengumpul Data

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitiamliiakukan dengan
berbagai cara dan teknik yang berasal dari bertsgaber. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dan informasi yang digunakdalah studi literatur,

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

a. Studi Literatur

Studi literatur ini dimaksudkan untuk menguagkan berbagai teori-
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teori yang relevan dengan permasalahan yang sefitatity. Teknik ini dilakukan
dengan cara membaca, mempelajari dan mengkajiatliteliteratur yang
berhubungan dengan budaya demokrasi konstitusiongkendidikan
kewarganegaraan, dan modefool-based democracy education.

Pengkajian literatur untuk kepentingan penelitiamm adalah berupa
lietratur teknis dan literatur non-teknis (Strawm dCorbin, 2009:39). Literatur
teknis, seperti laporan tentang kajian penelitian #arya tulis profesional atau
disipliner dalam bentuk makalah teoretik atau 6fs Sedangkan literatur non-
teknis seperti : biografi, buku harian, dokumenskad, catatan, katalog, dan
materi lainnya yang dapat digunakan sebagai damaiatau sebagai pendukung
wawancara. Faisal (2008:30) mengemukakan bahwd &@gli literatur bisa
dijadikan masukan dan landasan dalam menjelaskamdanci masalah-masalah
yang akan diteliti; termasuk juga memberi latarakahg mengapa masalah tadi

penting diteliti.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk tujuan menggali konsepmysepsi,
ide/gagasan, perasaan, motivasi, tuntutan, hardpankepedulian para subjek
penelitian tentang pengembangan budaya demokradalunependidikan
kewarganegaraan dalam perspesthiool-based democracy education di SMAT
KN Kota Bandung.

Bersandar pada Klasifikasi Patton (Moleong, 200B:188) bahwa

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam pemeiitijadalah sebagai berikut:
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Pertama, wawancara percakapan informahg informal conversation
interview), ialah wawancara yang sepenuhnya didasarkan padainan
pertanyaan spontan ketika interaksi berlangsungudnya pada proses observasi
partisipatif di lapangan - terkadang orang yangasiancarai tidak diberitahu
bahwa mereka sedang diwawancarai.

Kedua, wawancara umum dengan pendekatan terathé deneral
interview guide approach), ialah jenis wawancara yang menggariskan sejumlah
isu yang harus digali dari setiap responden sebelamvancara dimulai.
Pertanyaan yang diajukan tidak perlu dalam urutamgydiatur terlebih dahulu
atau dengan kata-kata yang dipersiapkan. Panduamarwara memberikan
checklist selama wawancara untuk meyakinkan balop&k-topik yang sesuai
telah terakomodasi. Peneliti menyesuaikan baikanrgiertanyaan maupun kata-
kata untuk responden tertentu.

Ketiga, wawancara terbuka yang baktne( standardized open-ended
interview), meliputi seperangkat pertanyaan yang secarasekslisusun dengan
maksud untuk menjaring informasi mengenai isu-iaaogysesuai dengan urutan
dan kata-kata yang sudah dipersiapkan sebelumnya.

Jenis wawancara yang dijelaskan di atas digunalen peneliti untuk
memperoleh informasi dari subjek penelitian, sesiggigan permasalahan yang
dirumuskan. Seringkali peneliti sendiri melakukatervensi dan mendesakkan

pendapat para narasumber agar informasi yang dibeterjamin reliabilitasnya.

c. Observas

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkata ddan fakta tentang
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pengembangan budaya demokrasi konstitusional. f@sggrya menyangkut
pengembangan materi, metode, media, evaluasi danaséenomena aktivitas
yang berkait dengan pembelajaran PKn demokrat8MiA Kota Bandung; dan
pola-pola pengembangan budaya demokrasi konstitaisimelalui potret iklim
budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler dan dksvisosio-kultural dalam
kehidupan berasrama.

Observasi  partisipan dan non-partisipan dilakukaenepti secara
berulang sesuai konteks permasalahan yang dikajatas. Observasi yang
dilakukan secara berulang ini pun bertujuan agspaeden terbiasa, sehingga
dapat berperilaku sewajarnya dan mengungkap bugiyg sesungguhnya (tidak
dibuat-buat). Untuk kepentingan dalam penelitiam, imaka observasi ini
dilakukan perekaman dan pemotretan yang akan kiadbahan analisis lebih

lanjut.

d. ‘Studi Dokumentasi

Peneliti memanfaatkan sumber-sumber berupa cadaradokumennon
human resources) untuk pengembangan analisis kajian. Sebagaimamtalb dan
Guba (1985:276-277) menjelaskan bahwa catatan daunmen ini dapat
dimanfaatkan sebagai saksi dari kejadian-kejadeateritu atau sebagai bentuk
pertanggungjawaban.

Kajian dokumen difokuskan pada aspek materi dastanbi yang terkait
dengan model pengembangan budaya demokrasi kaenstidl melalui
pendidikan kewarganegaraan dalam perspeldthool-based democracy

education. Dokumen-dokumen itu adalah Kurikulum SMAT Krida $dutara,
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Dokumen Pembelajaran PKn, Jurnal, Profil SekolahiaTTertib Sekolah,
Program Pola AsuBoarding School, dan sebagainya yang mendukung informasi

dan data kajian.

B. Unit Penelitian dan Sumber Data
1. Unit Pendlitian
Unit penelitian ini adalah SMAT Krida Nusantarangaterletak di Jalan
Cipadung, Cibiru Kota Bandung. Unit analisisnyaladgl) Persepsi (konsepsi,
gagasan dan pengetahuan dasar) kepsg&olah, guru PKn, pembantu kepala
sekolah, pembina asrama, dan siswa terhadap komssmidikan demokrasi dan
masyarakat sekolah demokratis; (2) implementasibedayaran PKn demokratis;
(3) budaya sekolah yang berimplikasi pengembangataya demokrasi; (4)
kendala dan upaya pendidikan demokrasi dalam ekKair&kuler dan pola
pengasuhan berasrama.
Beberapa argumentasi pemilihan SMAT Krida Nusantmiagai unit
penelitian yang terkaitan dengan kajian penelitiadalah sebagai berikut :
a. Menerapkan pembinaan siswa dengan berlandaskaspkadn Depdiknas
(UUSPN), kebiasaan militer, agama dan pola asudnasr
b. Merepresentasikan siswa yang multi kultur dalamdgdma, etnis, budaya
dan latar belakang pendidikan dan pekerjaan oraaglari seluruh wilayah
Indonesia,
c. Menerapkan pola sekolah berasratmaafding school) sebagamicro cosmos
komunitas kewarganegaraamrfimunity civic).

d. Sekolah Berstandar Internasional yang memaduign pilar utama, yakni
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akademis, agama, déife skill.

2. Sumber Data/ Subjek Penelitian

Sumber data untuk kepentingan analisis dalam pmelini dibagi
dalam dua kategori, yaknpertama, sumber bahan cetak (kepustakaan), meliputi
buku teks, dokumen-dokumen kurikulum, makalah,gthg, jurnal, surat kabar,
situs internet, dan lain-lain, yang menjelaskan e@hgoengembangan budaya
demokrasi konstitusional di SMAT Krida Nusantarad&B8andung.

Kedua, sumber responderiyman resources), dipilih secarapurposive
sampling, yang didasarkan pada : (a) memainkan peran gediisekolah; (b)
memiliki pengetahuan yang berharga sesuai dengem kgenelitian; (¢) memiliki
keinginan bekerja sama dan berbagi informasi tgntaian penelitian. Selain
itu, peneliti juga menggunakasmowball technique, yakni dengan menghubungi
beberapa narasumber, yang kemudian ditanya tenmtangsumber lain yang
potensi, begitu seterusnya, sampai semua datadyanyhkan untuk mengetahui
konsepsi dan implementasi model pengembangan buddganokrasi

konstitusional dalam perspeksithool-based democracy education terkumpul.

Tabel 3.1
Subjek Penelitian Minimal
No Subjek Penelitian Jabatan Jumlah  Kode
1. | Drs.H.Nuryana Saepudin,M.Si. Kepala Sekolah 1 Al
2. | H.Zaenal Haris, S.S. Wakasek Kurikulum 1 A2
3. | Efa Nasripa, S.Pd. Wakasek Kesiswaan 1 A3
4. | Betty Rahmawati, S.Pd Wakasek Humas 1 A4
5. | Lilis Yeni Silihayati, S.Pd. Guru PKn 1 A5
6. | Ai Wiwin Widiansyah, S.Pd. | Pamong Asrama 1 A6
7. | Johanes Raymond Hasiholan | Ketua Osis 1 A7
8. | Siswa Kelas IPS-3 10 A8
Jumlah 17
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C. Teknik AnalisisData

Penelitian ini menggunakan analisis induktif, ainbahwa proses
pembahasannya meliputi pola-pola, tema-tema dagéadtkategori yang berasal
dari data; bukan ditentukan sebelum pengumpulan atelisis data (Sapriya,
2007). Jadi, analisis data dilakukan dengan tahpparbahasan terhadap data dan
informasi yang telah terkumpul agar bermakna batupa pola-pola, tema-tema
maupun kategori. Kegiatannya antara lain adalah yosmm data,
memasukkannya ke dalam unit-unit secara teratunsimesiskannya, mencari
pola-pola, menemukan apa yang penting dan apayangs hdipelajari, dan
memutuskan apa yang akan dikemukakan kepada aemg |

Dalam penelitian ini analisis data mengacu padgkain-langkah yang
dipakai oleh Miles dan Huberman (2007:20) yangiteedas tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan, yaitduks data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/vervikasi. Kegiatan reduksi data, penyajian data, dan plenari
kesimpulan merupakan rangkaian kegiatan analisig y&ling susul menyusul
atau suatu proses siklus interaktif. Berikut adategan dari sikluler teknik
analisis data tersebut.

Bagan 3.1 Komponen-komponen Analisis Data
(Miles dan Huberman, 2007:20)

Pengumpulan data
Penyajian
date
Reduksi data
Kesimpulan:
Penarikan/verifikasi
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Keterangan :
1. Reduksi Data@ata Reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusp&hatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi‘ldegar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Datagydiperoleh di lapangan
jumlahnya yang cukup banyak, memerlukan pencatseara teliti dan rinci.
Untuk itu data dirangkum dan dipilih hanya hal-yahg pokok dan penting.
2. Penyajian Data (Dat2isplay)
Dalam tahap ini, peneliti menyajikan data-data mialbentuk deskripsi
berdasarkan aspek-aspek yang diteliti sesuai rumpesaelitian.
3. Pengambilan Kesimpulan/Verifika@onclusion/Verification)
Kesimpulan diambil secara bertahap, diawali dengpengambilan
kesimpulan sementara. Namun dengan bertambahnya Kainudian
dilakukan verifikasi data yaitu dengan mempelal@mbali data-data yang
ada (yang direduksi maupun disajikan). Untuk petaju&keputuan yang
dibuat, peneliti jJuga meminta pertimbangan dengaakppihak yang terkait
dengan penelitian ini. Setelah hal itu dilakukamediti mengambil keputusan
akhir.

Langkah-langkah di atas diterapkan dalam prosdssendata penelitian ini
hingga tercapainya deskripsi temuan penelitiangabsana disajikan dalam Bab
IV. Paradigma penelitian model pengembangan budayaokrasi konstitusional
melalui pendidikan kewarganegaraan dalam perspsitidol-based democracy

education dapat digambarkan sebagai berikut:



Bagan 3.2.
Paradigma Penelitian
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« Wawancara

»| ¢ Observasi >

Analisis
Model
Pendidikan

Demokrasi
di SMAT
Krida
Nusantara
Kota
Bandung

e Studi
Dokumentas

1.Kepala Sekolah
2.Guru
3. Siswa

4 L

=

Model Pengembangan
Budaya Demokrasi
Konstitusional Melalui
Pendidikan
Kewarganegaraan dalam
PerspektifSchool-Based
Democracy Education di
SMAT Krida Nusantara
Kota Bandung

17T

Studi Literatur :
Teoritis, Temuan

Terdahulu,
Dokumen

D. Kriteria Keabsahan Data

Ada empat kriteria yang digunakan untuk menetapkaabsahan data

(trust-worthiness) dalam penelitian ini, seperti

(2008:324-336), yakni :

1. Derajat Kepercayaancredibility); peneliti melakukan 7 (tujuh) teknik

. Persepsi, pengetahual

dasar, konsepsi SBDE

. Implementasi PBM

PKn

. Program budaya

sekolah

. Kegiatan Ekstra

Kurikuler

. Pola sosio kultural

asrama

HIPOTESIS
SEMENTARA

yang dijelaskan &tolg

pemeriksaan keabsahan data yang meliputi, yakni :

a) Perpanjangan keikutsertaan peneliti di lokasi ptae]
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b) Ketekunan dan keajegan pengamatan peneliti di ¢gygn

c) Triangulasi, dilakukan dengan mencek ulang temuaaraumber data,
metode pengumpul data dan teori yang relevan defajars penelitian
(teori belajar dan pembelajaran);

d) Pengecekan teman sejawat dilakukan melalui disteisgan rekan guru,
kepala sekolah dan pengawas pendidikan dinas pkadjd

e) Kecukupan referensial; melakukan cek terhadapee$emdan pustaka dan
sumber-sumber yang relevan;

f) Kajian kasus negatif; mengumpulkan contoh dan kgang tidak sesuai
dengan pola dan kecenderungan informasi yang tdkampulkan dan
digunakan sebagai bahan pembanding;

2. Derajat Keteralihan t(ansferability); dilakukan dengan uraian rinci yang
mengacu pada fokus permasalahan penelitian;

3. Derajat Kebergantungan degpendability); dilakukan dengan  audit
kebergantungan;

4. Derajat Kepastian confirmability); dilakukan dengan memeriksa (audit)

kepastian.

E. Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Dalam setiap proses penelitian kualitatif batasr@ansatu tahapan dengan
tahapan berikutnya sulit dinyatakan secara tegas.itd sejalan dengan sifat

"emergent” dari penelitian kualitatif yaitu sifat yang seni@sa mengalami
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perubahan sepanjang penelitian dilaksanakan. Mandehap penelitian, yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi tahap-talpemelitian sebagai berikut.

1. Tahap Pra-Lapangan:
Tahap ini meliputi berbagai studi kepustakaan, menhldesain penelitian,
melaksanakan bimbingan intensif, menentukkan logasklitian, mengurus
perizinan, dan menyiapkan kelengkapan kegiatanlifgandapangan.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan:
Tahap ini diawali dengan survey pendahuluan ke siolenelitian untuk
memperoleh gambaran awal yang sesuai dengan fo&psn kpenelitian.
Setelah itu, peneliti mempelajari latar lokasi tisg) subjek yang diteliti,
melakukan pengamatan, wawancara, membuat catggangan, mengambil
pola kejadian secara langsung, dan mengumpulkdragar dokumen yang
relevan. Dalam kegiatan ini juga peneliti melakukagiatan analisis data
secara bertahap.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Tahap ini terdiri dari kegiatan-kegiatan mencarn daerumuskan tema,
membuat hipotesis kerja, bekerja dengan hipotesig,kmenafsirkan hasil
analisis data serta memverifikasi kredibilitasngeedibility), keteralihannya
(transferability), kebergantungannya ddpendability), dan kepastiannya
(confirmability) dan diakhiri dengan kegiatan merumuskan temuartedtai.

4. Tahap Penyajian Laporan Hasil Penelitian
Tahap ini berbentuk kegiatan pengetikan naskah raapopenyuntingan,

penyusunan naskah akhir, pengesahan pembimbingggaedaan dan
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pencetakan naskah jadi, penyerahan naskah kepadmafr Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia — dan siap untulisttlangkan dihadapan

penguji dan pembimbing.



